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INTISARI 

Hardika, Gani Azis, 531611105909 N, 2022, “Cargo Loss Pada Saat Bongkar 

Muatan di MT. Galunggung”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, 

M.M., M.Mar., Pembimbing II: Vega Fonsula Andromeda, S.ST., S.Pd., 

M.Hum. 

Dalam kegiatan disribusi muatan kapal tanker, selisih perhitungan angka 

muatan merupakan hal yang sering terjadi. Selisih perhitungan muatan yang tidak 

terkontrol akan menyebabkan hilang muatan atau cargo loss. Oleh karena itu 

perusahaan yang bergerak di bidang distribusi minyak memberikan toleransi yang 

dijadikan acuan batasan perbedaan angka muatan. Apabila ditemukan perbedaan 

angka perhitungan yang melebihi toleransi maka disebut dengan susut muatan 

(cargo loss). Ditemukan dugaan cargo loss pada saat kapal MT. Galunggung 

melakukan kegiatan bongkar muatan. Terdapat selisih perhitungan muatan yang 

melebihi batas toleransi dan menyebabkan terjadinya cargo loss. Maka perlu di 

selidiki penyebab selisih perhitungan yang menyebabkan cargo loss tersebut. 

Pada penelitian yang berkaitan, ditemukan permasalahan yang menyebabkan 

selisih angka muatan. Sehingga diidentifikasi mengenai faktor dan upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi perbedaan angka muatan. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode pengumpulan data berupa data primer yang diperoleh melalui observasi. 

Data sekunder yang diperoleh melalui wawancara dan studi kepustakaan. Hasil 

penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

metode. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi cargo loss pada saat kapal MT. 

Galunggung akan melaksanakan bongkar muatan di pelabuhan Balongan. Hal 

tersebut disebabkan oleh adanya selisih angka muat (discrepancy) yang melebihi 

toleransi dan mengakibatkan terjadinya cargo loss. Cara mencegah dan 

menanggulangi cargo loss di atas kapal MT. Galunggung berdasarkan hasil 

observasi adalah dengan cara melakukan double check hasil pengukuran dan 

perhitungan muatan, kalibrasi dan perawatan alat ukur yang digunakan, dan 

menghindari melakukan pengukuran pada saat cuaca buruk. 

 

Kata Kunci: Muatan, Selisih, Susut Muat,  
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ABSTRACT 

Hardika, Gani Azis, 531611105909 N, 2022, "Cargo Loss at The Time of 

Discharge at MT. Galunggung", Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Merchant Marine Polythecnic Semarang, Advisor I: Capt. 

Samsul Huda, M.M., M.Mar., Advisor II: Vega Fonsula Andromeda, 

S.ST., S.Pd., M.Hum.. 

In the tankers cargo distribution activities, the difference in the calculation 

of the cargo figures is a frequent occurrence. Uncontrolled load calculation 

differences will cause cargo loss. Therefore, companies operating in the field of 

oil distribution provide tolerances which are used as a reference for limiting 

differences in load figures. If a difference in calculation figures is found that 

exceeds the tolerance, it is called cargo loss. The alleged cargo loss was found 

when the ship MT. Galunggung carries out discharge activities. There is a 

difference in the calculation of the load that exceeds the tolerance limit and 

causes cargo loss. So it is necessary to investigate the cause of the difference in 

calculations that caused the cargo loss. In a related study, there was a problem 

that caused the difference in charge figures. So that it is identified the factors and 

efforts made to overcome the difference in the number of loads. 

 

The research method used is a qualitative descriptive method. The data 

collection method is in the form of primary data obtained through observation. 

Secondary data obtained through interviews and literature study. The results of 

the research and discussion in this study used the triangulation method. 

 

 The results showed that cargo loss occurred when the ship MT. 

Galunggung will carry out discharge operation at Balongan port. This is caused 

by the difference in load figures (discrepancy) that exceeds tolerance and causes 

cargo loss. How to prevent and cope with cargo loss on board MT. Galunggung 

based on observations is by double checking the results of measurements and 

calculations of cargo, calibration and maintenance of measuring instruments 

used, and avoiding taking measurements during bad weather. 

 
Key Words:  Cargo,  Cargo Losses, Discrepancy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menurut Lis Lesmini & Budi Purwanto (2017), perekonomian 

berjalan selaras dengan perkembangan jaman, dimana dalam 

pendistribusian kebutuhan ekonomi menggunakan komoditi yang 

beragam. Dengan permintaan pasar yang masif, para pelaku ekonomi 

banyak memilih moda laut sebagai sarana transportasi yang dinilai 

memiliki keunggulan dalam mengangkut dalam jumlah yang banyak.  

Pertamina menjadi salah satu perusahaan nasional yang 

bergerak di bidang ini. Pertamina (atau dulu sering dikenal dengan 

Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara) bernama 

resmi PT Pertamina (Persero) adalah sebuah perusahaan BUMN yang 

memiliki wewenang mengelola penambangan minyak dan gas bumi 

di Indonesia. Dalam kelancaran PT. Pertamina dalam menggarap 

usaha dibidang energi dan petrokimia yang terbagi ke berbagai 

sektor, serta dibantu oleh sub-perusahaan dan perusahaan patungan. 

Dalam pendistribusian bahan bakar minyak di Indonesia, tentu 

membutuhkan moda transportasi yang besar dan dapat menyalurkan 

bahan bakar minyak dalam jumlah yang banyak. Salah satu moda 

transportasi tersebut adalah dengan transportasi laut. 
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Menurut Asep Supyani (2014), dalam pengelolaan minyak 

baik mentah maupun produk, meliputi kegiatan pemuatan, 

pengangkutan, pembongkaran, distribusi, pengolahan, penyimpanan 

dan penanganan tidak dapat dihindari terjadinya selisih (discrepancy) 

yang diakibatkan oleh sifat minyak mentah atau produk itu sendiri, 

tetapi harus masih dalam batas toleransi kewajaran yang ditentukan 

perusahaan. Kenyataan dilapangan masih saja terjadi susut minyak 

yang melebihi toleransi baik saat proses loading (R1), saat 

pengangkutan (R2), saat pembongkaran (R3) maupun satu rangkaian 

dari loading sampai penerimaan terakhir (R4), sehingga 

menimbulkan permasalahan yang akhirnya muncul protes atau claim 

dari kedua pihak. Hal tersebut juga akan berakibat merugikan 

perusahaan pada khususnya dan Negara Indonesia pada umumnya.  

Hasil penelitian yang berjudul “Cargo Discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent” yang dilakukan oleh Anisa Noordian Kusuma 

bahwa telah terjadi permasalahan mengenai faktor -faktor yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan angka muat (discrepancy). Pada 

penelitian tersebut dilakukan identifikasi guna mengetahui faktor apa 

saja yang dapat menyebabkan discrepancy muatan di kapal MT. 

Anggraini Excellent, dan mencari upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah dan mengatasi terjadinya cargo discrepancy di MT. 

Anggraini Excellent (Anisa Noorina Kusuma, 2020).  
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 Peneliti melaksanakan praktek laut di kapal milik PT. 

Pertamina sesuai tanggal on board pada tanggal 30 November 2019 

sebagai kadet dek di MT. Galunggung dan mendapatkan kesempatan 

untuk mempelajari tentang permasalahan cargo loss pada muatan 

Crude Oil jenis BUCO. Hal ini disebabkan oleh hasil perhitungan 

pada waktu kapal akan melakukan pembongkaran muatan memiliki 

selisih yang cukup jauh dengan hasil  perhitungan setelah kapal 

melakukan proses memuat. 

Hasil angka perhitungan setelah kapal memuat (ship figure 

after loading) yaitu 230.853,193 barrels. Sedangkan angka 

perhitungan pada saat kapal akan melakukan bongkar muatan (ship 

figure before discharge) adalah 230.070,733 barrels. Hal ini 

menyebabkan terjadinya cargo loss sebesar 782,460 barrels atau 

0,34%. Sedangkan Pertamina memiliki kebijakan toleransi 

penyusutan minyak pada saat pengangkutan  (R2) sebesar 0.15%. Dari 

permasalahan yang timbul diatas, perlunya pemahaman dan 

pengetahuan bagi calon mualim dalam mengetahui faktor -faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya cargo loss. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjalani praktek 

laut, peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut dan 

menuangkan hasil pemikiran ke dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Cargo Loss Pada Saat Bongkar Muatan di MT. Galunggung”. 



4 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu melakukan praktek 

laut di kapal MT. Galunggung dan dengan latar belakang 

permasalahan yang telah diuraikan diatas. Maka terdapat beberapa 

poin permasalahan yang akan peneliti jadikan sebagai perumusan 

masalah untuk mempermudah dalam pembahasan pada bab-bab 

berikutnya dan dapat diberikan pemecahan masalah berdasarkan 

pengalaman peneliti dilapangan. Adapun permasalahan yang akan 

peneliti bahas adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Faktor yang menyebabkan terjadinya cargo loss di MT. 

Galunggung. 

1.2.2. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi cargo loss di MT. 

Galunggung. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan judul skripsi peneliti yaitu tentang cargo loss 

pada saat bongkar muatan di MT,Galunggung, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1.3.1. Untuk mengidentifikasi faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya cargo loss di MT. Galunggung. 

1.3.2. Untuk menentukan upaya apa yang dapat dilakukan untuk 

menanggulangi terjadinya cargo loss di MT. Galunggung. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat 

memberikan tambahan wawasan bagi para pembaca, pelaut, 

maupun kalangan umum dalam memahami permasalahan cargo 

loss yang terjadi di kapal tanker. 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa 

gambaran tentang penyebab-penyebab terjadinya cargo loss di 

kapal tanker dan upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

terjadinya susut muat pada operasi bongkar-muat kapal tanker. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini peneliti sajikan dengan uraian 

penjelasan secara singkat bagian skripsi satu dengan bagian skripsi yang lain 

dalam satu runtutan pikir materi pokok skripsi supaya pembaca dapat lebih 

mudah dalam memahami susunan poin-poin pembahasan pada tiap bab nya : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan pemikiran-pemikiran atau konsep-

konsep yang melandasi pemilihan judul, perumusan 

masalah yang diambil, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang 

kondisi nyata, kondisi yang seharusnya terjadi serta alasan 

pemilihan judul. Perumusan masalah adalah uraian masalah 

yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan 

dicapai melalui kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian 

berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari 

penelitian. Sistematika penulisan berisi susunan bagian 

penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang 

lain saling berkaitan dalam satu  runtutan  pikir. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian dari buku atau referensi yang mendukung. Selain 

itu bab ini memuat kerangka pikir penelitian yang menjadi 

pedoman dalam memahami isi skripsi.   

.BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang uraian metode penelitian yang 

dipergunakan dalam menyelesaikan penelitian, terdiri dari 

lokasi yang merupakan tempat dimana peneliatian 
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dilaksanakan, dan metode pengumpulan data yaitu tehnik 

bagaimana data-data tersebut dapat diperoleh guna 

menyusun peneliatian. 

BAB IV   ANALISA DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Bab ini berisi pembahasan yang memaparkan hasil-hasil 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah. 

 BAB V   PENUTUP 

Penutup berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara 

singkat dan jelas serta saran dari peneliti sebagai upaya 

untuk memecahkan masalah yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Melalui tinjauan pustaka diharapkan dapat memudahkan dalam 

mendalami isi materi dari skripsi ini. Dalam bab ini akan diuraikan 

teori-teori yang dapat digunakan untuk mendukung pemahaman dan 

penyelesaian masalah yang teliti mengenai cargo loss pada saat 

bongkar muatan di MT. Galunggung. Oleh karena itu perlu 

dijabarkan beberapa teori yang dapat menunjang oleh beberapa 

sumber yang sesuai dengan pembahasan skripsi.  

2.1.1. Cargo 

Cargo/kargo menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) memiliki arti muatan barang yang diangkut 

dengan moda transportasi laut, udara, maupun pengangkutan 

dari darat. Bagaimanapun jenisnya, semua barang kiriman, 

kecuali benda-benda pos dan bagasi penumpang, (apakah 

termasuk barang dagangan maupun barang dengan maksud 

dan keperluan lainnya serta dilengkapi dengan dokumen 

pengangkutan) dikategorikan sebagai muatan. 

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari 

pengangkutan dalam sistem transportasi laut, dengan 

mengangkut muatan sebuah perusahaan pelayaran niaga 
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dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang 

(freight)  

Menurut H. Soewedo (2015:64). Yang dimaksud 

dengan muatan kapal adalah segala jenis barang (baik yang 

dimasukkan ke dalam peti kemas/kontainer maupun tidak) 

milik shipper (pemilik barang) yang diangkut menggunakan 

kapal, untuk dikirimkan sampai ke pelabuhan tujuan. 

Sejak kali pertama kemunculan kapal tanker, 

pergerakan muatan cair oleh kapal tanker menjadi salah satu 

moda paling efisien dalam dunia transportasi. Kapal tanker 

menjadi salah suatu gambaran kemajuan teknologi terbesar 

buatan manusia yang dapat mengarungi lautan dunia. 

Dewasa kini, kapal tanker (baik kapal tanker dan barges) 

bertanggung jawab atas pergerakan muatan cair dengan 

volume yang sangat dasyat. 

MT. Galunggung merupakan kapal tanker berbendera 

Indonesia dengan jenis Crude Oil Tanker milik PT. 

Pertamina. Digunakan untuk mengangkut minyak curah cair 

dan muatannya dibongkar di kilang minyak milik PT. 

Pertamina untuk di olah dan didistribusikan oleh Perusahaan.  
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2.1.1.1. Jenis kapal tanker 

Pada muatan minyak mentah (crude oil) 

maupun minyak produk (product oil) pemuatan 

dilakukan dengan menggunakan kapal tanker yang 

didesain khusus untuk dapat menganggkut minyak 

secara curah dalam jumlah yang besar.  Dilihat dari 

jenisnya kapal tanker dibagi menjadi 4, yaitu:  

2.1.1.1.1. Crude Tanker merupakan kapal yang 

didesain khusus untuk membawa 

muatan minyak mentah, (umumnya 

bersifat homogen). Sifat minyak mentah 

tidak memiliki perbedaan yang spesifik, 

karena minyak mentah akan diolah 

kembali menjadi berbagai macam 

produk. Untuk jenis kapal Crude 

Tanker memiliki ukuran antara 25.000 

DWT sampai 550.000 DWT. 

2.1.1.1.2. Product Tanker (parcel tanker) adalah 

kapal yang didesain khusus untuk 

memuat hasil dari pengolahan minyak 

mentah dari kilang pengolahan di darat. 

Tangki pada Product tanker di desain 



11 

  

 

agar dapat mengangkut minyak produk 

dengan jenis yang berbeda dalam 

jumlah yang terbatas. 

2.1.1.1.3. Chemical Tanker adalah kapal yang 

didesain khusus dan digunakan untuk 

membawa bahan kimia cair curah dalam 

jumlah yang banyak. Chemical tanker 

mempunyai standar keamanan yang 

tinggi dan diharuskan mematuhi 

berbagai aspek keselamatan yang 

dijelaskan dalam Bagian B dari SOLAS 

Bab VIII dan juga IBC Code 

(International Bulk Chemical Code). 

2.1.1.1.4. Gas Tanker adalah kapal yang didesain 

khusus yang digunakan untuk 

mengangkut muatan gas terkondensasi 

(yang dicairkan). Muatan yang paling 

utama untuk kapal ini adalah LNG 

(Liquefied Natural Gas – gas alam cair) 

yang biasanya berupa gas metana, LPG 

– Liquefied Petroleum Gas (gas 

propana, butana), ammonia, dan etilen.  
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2.1.1.2. Perhitungan muatan 

Menurut Mark E. Huber (2010:131) Untuk 

merawat dan menangani muatan dengan baik ketika 

sedang dimuat, dibawa dan dibongkar, perhitungan 

muatan yang akurat penting untuk menentukan 

kuantitas dan kualitas muatan itu sendiri. Hal ini 

dilakukan dengan pengukuran fisik, pengukuran 

suhu, pengambilan sampel dan perhitungan jumlah 

disetiap tangki muat, pipa kapal dan tangki slop.  

Pada kapal tanker, pengukuran dan perhitungan 

muatan menjadi hal pokok dalam pengangkutan 

muatan cair dalam bentuk curah. Hal tersebut 

bertujuan untuk menghindari kerugian pada semua 

pihak yang terkait karena selisih angka pada saat 

dilakukannya kegiatan bongkar muatan muatan 

minyak. 

2.1.2 Losses 

 Berdasarkan pedoman susut minyak (losses) PT. 

Pertamina (Persero) Perkapalan No. A-001/H10200/2007-S4, 

pengertian susut minyak (losses) adalah selisih yang terjadi 

akibat kurangnya jumlah serah-terima minyak 

mentah/produk yang disebabkan oleh kegiatan pengangkutan 
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dari suatu tempat muat ke tempat bongkar. Penyempurnaan 

sistem dan prosedur arus minyak merupakan suatu upaya 

dalam meningkatkan pengawasan minyak guna memperbaiki 

kinerja perusahaan dengan mencegah kehilangan minyak 

akibat susut yang tidak terkendali. 

 Berdasarkan definisi diatas, yang dimaksud dengan 

losses menurut peneliti adalah terjadinya pengurangan atau 

penyusutan pada jumlah muatan yang diangkut kapal pada 

saat kegiatan pemindahan muatan dari tempat satu ke tempat 

yang lain.  

2.1.2.1. Sifat susut minyak. 

 Menurut Buku Panduan Suplai dan Distribusi 

Bahan Bakar Minyak PT. Pertamina yang dikutip 

oleh Cholid C.F. (2015) Susut minyak dalam 

kegiatan pemindahan muatan ini memiliki 2 sifat 

yaitu susut minyak secara fisik (physical loss) dan 

susut minyak secara semu (apparent loss).  

 Susut minyak secara fisik adalah susut minyak 

yang terjadi karena berbagai faktor yang secara 

kenyataannya sampai penerimaan, volume muatan 

benar-benar berkurang. Adapun faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya susut secara fisik yaitu, 
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adanya kebocoran pada tangki muatan, kecurangan 

yang dilakukan oleh kru kapal atau petugas darat, 

tidak kedapnya valve/tutup tangki yang 

menyebabkan penguapan. 

 Kemudian susut minyak semu adalah susut 

yang disebabkan karena kesalahan pengukuran dan 

perhitungan muatan yang secara kenyataanya dari 

akumulasi minyak tersebut tidak mengalami 

penyusutan. Penyebab terjadinya susut semu adalah 

kesalahan pengukuran muatan, kesalahan 

perhitungan muatan dan kalibrasi dari alat ukur 

yang tidak akurat. 

 Berdasarkan Pedoman Susut Minyak PT. 

Pertamina No.: A-001/H10200/2007-S4, terdapat 4 

titik susut muat yang dinamai dengan istilah R1, 

R2, R3 dan R4. Berikut penjelasannya:  

2.1.2.1.1. R1 adalah loading loss atau susut muat 

yang terjadi pada saat kapal berada di 

tempat muat (pelabuhan). Susut muat 

terjadi ketika ditemukan perbedaan atau 

selisih kurang antara angka hasil 

perhitungan pada bill of lading (B/L) 
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dengan jumlah hasil angka perhitungan 

kapal setelah memuat/ship figure after 

loading (SFAL) yang melebihi batas 

toleransi sesuai dengan pedoman. 

2.1.2.1.2. R2 adalah transport loss atau susut 

angkut yang terjadi pada saat kapal 

berlayar dari tempat muat ke tempat 

bongkar (pelabuhan). Susut angkut 

terjadi ketika ditemukan perbedaan atau 

selisih kurang antara perhitungan 

jumlah muatan yang tertulis pada SFAL 

dengan jumlah yang tertulis pada hasil 

angka perhitungan kapal sebelum 

bongkar/ship figure before discharge 

(SFBD) yang melebihi batas toleransi 

sesuai pedoman. 

2.1.2.1.3. R3 adalah discharge loss atau susut 

bongkar yang terjadi pada saat 

dilakukan bongkar muatan dari kapal 

menuju ke kilang pengolahan/tangki 

darat. Susut bongkar terjadi ketika 

terdapat selisih kurang antara hasil 
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perhitungan jumlah muatan yang 

tertulis dalam SFBD dengan jumlah 

yang tertulis pada angka 

penerimaan/actual receive (A/R) di 

tangki darat yang melewati batas 

toleransi maksimal sesuai dengan 

pedoman;  

2.1.2.1.4. R4 adalah supply loss atau susut serah 

yang diperoleh dari nilai rata-rata hasil 

penjumlahan dari serangkaian cargo 

operation, mulai dari saat kapal 

memuat di pelabuhan sampai kapal 

melakukan bongkar muatan di 

pelabuhan. Susut serah terjadi ketika 

terdapat selisih kurang antara hasil 

perhitungan jumlah muatan minyak 

yang tertulis pada B/L dengan jumlah 

yang tertulis pada angka penerimaan 

(A/R) di tangki darat yang melewati 

batas toleransi maksimal sesuai 

pedoman.  
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Ketentuan batas nilai prosentase susut minyak pada 

PT. Pertamina (Persero) Perkapalan, khususnya untuk 

kapal-kapal milik dideskripsikan seperti bagan berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

     Sumber : PT. Pertamina ( Persero) Perkapalan, 2007 

Gambar 2.1 Bagan Prosentase Nilai Toleransi Susut Minyak  

Penjelasan : 

1) R1 (loading loss) dari hasil perbandingan B/L dengan SFAL. 

2) R2 (transport loss) dari hasil perbandingan dari SFAL dengan 

SFBD. 

3) R3 (discharge loss) dari hasil perhandingan SFBD dengan AR. 

4) R4 (supply loss) dari hasil penjumlahan R1, R2 dan R3. 

5) B/L (Bill of Lading) 

6) SFAL (Ship Figure After Loading) perhitungan muatan saat memuat. 

7) SFBD (Shif Figure Before Discharge) perhitugan muatan saat 

bongkar. 

8) AR (Actual Receipt) 

9) Loading yaitu kegiatan pemuatan muatan minyak 

10) Discharge yaitu kegiatan pembongkaran muatan minyak 

  

 

LOADING 

PORT 

DISCHA

RGE 

PORT 

B/L SFAL 

R1 = 0,3 % 

SFBD AR 

R3 = 0,3 % 

SFAL SFBD R2 = 0,15 % 

R4 = 0,3 % (SUPPLY LOSS) 
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2.2. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sebuah tahapan berpikir secara kritis 

dalam penyelesaian sebuah permasalahan dengan menggunakan 

dasar-dasar teori yang digambarkan dengan bagan-bagan yang 

berisikan penjelasan secara singkat mengenai bagan-bagan tersebut. 

Cargo loss dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor 

penyebab. Diantara faktor-faktor penyebab tersebut adalah dari 

sumber daya manusia, bahan dan alat-alat pendukung. Dengan 

analisa fakta-fakta penyebab terjadinya cargo loss, maka peneliti 

memberikan pokok-pokok acuan mengenai upaya-upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya cargo loss tersebut. Diantara 

acuan tersebut adalah dengan koordinasi antara crew kapal dan pihak 

pelabuhan, kalibrasi dan perawatan pada alat-alat pendukung yang 

digunakan serta dapat menentukan waktu yang paling optimal untuk 

mengambil angka pengukuran muatan. Dengan begitu cargo loss 

dapat dihindari dan proses bongkar muatan bisa beroperasi dengan 

baik. Berikut bagan kerangka pikir dijelaskan pada gambar bagian 

2.2 
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Gambar 2.2 Kerangka pikir 

Dengan ketelitian dalam pengukuran dan perhitungan muatan,  

Kalibrasi dan perawatan alat ukur secara berkala,  

cargo loss pada saat bongkar muatan dapat dihindari. 

Cargo Loss pada saat bongkar muatan di MT. Galunggung 

Terjadinya susut minyak yang melebihi toleransi pada  

saat kapal akan melakukan kegiatan bongkar muatan 

Faktor-faktor 

 Kesalahan kru kapal pada saat 

melakukan pengukuran dan 

perhitungan muatan. 

 Kalibrasi alat ukur yang 

digunakan tidak standar. 

 Kondisi cuaca yang tidak 

mendukung. 

Upaya-upaya 

 Double check (teliti ulang) hasil 

pengukuran dan perhitungan 

muatan. 

 Kalibrasi dan perawatan 

terhadap alat ukur secara 

berkala. 

 Menghindari melakukan 

pengukuran pada saat kondisi 

cuaca yang tidak mendukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan mengenai hal yang menyebabkan cargo loss pada saat bongkar 

muatan di kapal MT. Galunggung. Dari penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya cargo loss pada saat 

bongkar muatan di MT. Galunggung: 

Faktor pertama yang dapat menyebabkan terjadinya cargo 

loss pada saat bongkar muatan di kapal MT. Galunggung adalah 

kesalahan kru kapal pada saat melakukan perhitungan dan 

pengukuran muatan. Sehingga menumbulkan perbedaan atau 

selisih hasil perhitungan muatan dan menyebabkan terjadinya 

cargo loss. Hal tersebut dikarenakan kurangnya ketelitian pada saat 

melakukan kegiatan pengukuran dan perhitungan muatan. 

Faktor yang kedua adalah kalibrasi yang tidak standar dan 

kurangnya perawatan pada alat pengukuran. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan ketidakakuratan hasil pengukuran dan perhitungan 

pada muatan sehingga menimbulkan selisih perhitungan angka 

muat dan dugaan cargo loss pada saat kegiatan bongkar muatan. 



 

 

 

Faktor terakhir yang dapat menyebabkan terjadinya cargo 

loss adalah kondisi cuaca yang tidak mendukung saat dilakukan 

pengukuran. Kondisi cuaca yang tidak mendukung menyebabkan 

kapal bergoyang. Sehingga menyebabkan hasil pengukuran muatan 

tidak akurat dan perbedaan atau selisih pada hasil perhitungan 

muatan yang mengakibatkan terjadinya cargo loss pada saat 

kegiatan bongkar muatan. 

5.1.2. Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi cargo loss di MT. 

Galunggung : 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya cargo 

loss pada saat bongkar muatan diatas kapal MT. Gaunggung yaitu 

dengan melakukan double check up atau teliti ulang pada setiap 

pekerjaan baik pengukuran maupun perhitungan muatan sehingga 

ketika ditemukan kekeliruan pada saat melakukan pengukuran dan 

perhitungan muatan dapat diatasi dengan segera dan perbedaan atau 

selisih hasil perhitungan muatan tidak akan terjadi dan cargo loss 

dapat dihindari. 

Selain itu adalah kalibrasi alat ukur dilakukan ketika alat 

ukur mengalami penurunan keakuratan dalam penunjukan angka 

hasil pengukuran agar ketidaksesuaian hasil pengukuran dapat 

diatasi. Dan perawatan pada alat ukur membuat alat ukur lebih 

awet dan dalam kondisi siap ketika akan digunakan kembali. 



 

 

 

Untuk mengatasi terjadinya cargo loss pada saat 

melakukan bongkar muatan di kapal MT. Galunggung yang 

terakhir adalah dengan menghindari melakukan kegiatan 

pengukuran muatan pada saat kondisi cuaca yang tidak 

mendukung. Usahakan melakukan pengukuran muatan pada 

kondisi cuaca dan keadaan perairan sekitar kapal yang tenang dan 

cerah. Dengan begitu muatan minyak dalam tangki dalam keadaan 

rata sehiungga didapatkan hasil pengukuran muatan yang akurat 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, maka 

peneliti memberikan saran. Adapun saran yang diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

5.2.1. Diharapkan adanya sosialisasi dari perusahaan tentang 

tanggungjawab dan peningkatan ketelitian dalam bekerja kepada kru 

kapal di atas kapal terutama kapal tanker, sehingga meningkatkan 

kesadaran kru kapal akan tanggungjawab dan ketelitian dalam 

melakukan pengukuran dan perhitungan muatan. 

5.2.2. Diharapkan agar Chief Officer sebagai penanggung jawab muatan 

diatas kapal melakukan kalibrasi alat ukur kepada perusahaan dan 

juga perawatan alat-alat penunjang pengukuran muatan oleh kru 

kapal. Dan dari pihak perusahaan dengan penyediaan alat-alat 

pengukuran dan perhitungan muatan yang sesuai dengan standar. 
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Lampiran 1 

Crew list MT. Galunggung 
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Lampiran 2 

Ship Particular MT. Galunggung 
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Lampiran 3 

Batas Toleransi Losses PT. Pertamina 
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Lampiran 4 

Ship Figure After Loading (SFAL) 
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Lampiran 5 

Ship Figure Before Discharge (SFBD) 
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Lampiran 6 

Ship Figure After Loading (SFAL) correction 
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Lampiran 7 

Berita Acara Cargo Loss MT. Galunggung 
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Lampiran 8 

Tank Table MMT ullage correction 
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Lampiran 9 

Hasil Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Safety meeting internal officer pada kejadian cargo loss diatas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perawatan pada alat ukur kapal tanker. 
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Kondisi laut pada saat cuaca buruk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pengukuran muatan pada saat kondisi cerah dan tenang. 
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Safety meeting crew kapal tentang penanggulangan cargo loss. 
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Lampiran 10 

Transkrip Wawancara 
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